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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Menurut Undang-Undang Nomor 44 Tahun 2009 tentang Rumah Sakit
menyebutkan bahwa rumah sakit adalah institusi pelayanan kesehatan yang
menyelenggarakan pelayanan kesehatan perorangan secara paripurna (meliputi
promotif, preventif, kuratif, dan rehabilitatif) dengan menyediakan pelayanan
rawat inap, rawat jalan, dan gawat darurat. Rumah sakit umum, dalam UU
tersebut didefinisikan sebagai rumah sakit yang memberikan pelayanan
kesehatan untuk semua bidang dan jenis penyakit. Sementara rumah sakit
khusus adalah rumah sakit yang memberikan pelayanan utama pada satu
bidang atau jenis penyakit tertentu berdasarkan disiplin ilmu, golongan umur,
organ, jenis penyakit, atau kekhususan lainnya (Depkes, 2009).

Berdasarkan Permenkes RI Nomor 269/MENKES/PER/II1/2008 Pasal 1
Ayat 1, rekam medis adalah dokumen yang berisikan catatan dan dokumen
tentang identitas pasien, pemeriksaan, pengobatan, tindakan dan pelayanan
lain yang telah diberikan kepada pasien. Pada dasarnya dokumen rekam medis
adalah milik sarana pelayanan kesehatan dan pimpinan sarana pelayanan
kesehatan bertanggung jawab atas hilang, rusak, pemalsuan, dan/atau
penggunaan oleh orang atau badan yang tidak berhak terhadap rekam medis
(Kemenkes RI, 2008).

Kewajiban mengadakan rekam medis tertuang dalam UU Rl Nomor 29
Tahun 2004 tentang Praktik Kedokteran, termasuk di dalamnya adalah
pengisian rekam medis dengan akurat, lengkap dan tepat waktu. Disebutkan
pula pada Permenkes Rl Nomor 269 Tahun 2008 pasal 7 bahwa setiap sarana
pelayanan kesehatan wajib menyediakan fasilitas yang diperlukan dalam

rangka penyelenggaraan rekam medis (Kemenkes R1, 2008).



Manfaat rekam medis yaitu sebagai dasar pemeliharaan dan pengobatan
pasien, sebagai pembuktian dalam perkara hukum, sebagai bahan untuk
keperluan penelitian dan pendidikan, sebagai dasar biaya pelayanan kesehatan,
dan sebagai bahan untuk menyiapakan statistik kesehatan (Soeparto dkk.,
2006).

Rumah Sakit Pusat Otak Nasional (National Brain Centre Hospital)
adalah rumah sakit yang memberikan pelayanan kesehatan otak dan sistem
persarafan. RS Pusat Otak Nasional merupakan salah satu rumah sakit vertikal
milik Kementerian Kesehatan, yang memiliki luas 11.000 meter persegi
dengan bangunan 12 tingkat dan terletak di Jalan M.T. Haryono, Jakarta
Timur. RS Pusat Otak Nasional merupakan salah satu gagasan dari Bapak
Susilo Bambang Yudhoyono yang beranggapan bahwa di Indonesia perlu
mempunyai Rumah Sakit Neuro Sains. RS Pusat Otak Nasional diresmikan
pada tanggal 14 Juli 2014 oleh Presiden RI ke-6 yaitu Bapak Susilo Bambang
Yudhono. Kemudian mendapatkan beberapa prestasi yaitu SK BLU pada 22
Desember 2014, RS Khusus Kelas A pada Januari 2016, dan juga akreditasi
parpurna pada April 2016.

Masalah yang timbul dalam penyelenggaraan rekam medis di RS Pusat
Otak Nasional yaitu pengisian rekam medis yang tidak lengkap. Pengisian
rekam medis yang tidak lengkap berpengaruh kepada petugas rekam medis
dalam melakukan kegiatan pengolahan data berkas rekam medis. Hal tersebut
juga berpengaruh kepada pasien karena rekam medis yang tidak lengkap tidak
cukup memberikan informasi untuk pengobatan selanjutnya ketika pasien
datang kembali ke rumah sakit. Untuk itu, penulis mengajukan laporan yang
berjudul “Gambaran Sistem Rekam Medis Rawat Jalan di Rumah Sakit Pusat
Otak Nasional Tahun 2018.

1.2 Tujuan

1.2.1 Tujuan Umum
Mengetahui gambaran sistem pengelolaan rekam medis di Rumah Sakit
Pusat Otak Nasional tahun 2018.



1.2.2 Tujuan Khusus
1. Mengetahui gambaran umum Rumah Sakit Pusat Otak Nasional tahun
2018.
2. Mengetahui gambaran instalasi rekam medis di Rumah Sakit Pusat
Otak Nasional tahun 2018.
3. Mengetahui gambaran input pada sistem pengelolaan rekam medis di
Rumah Sakit Pusat Otak Nasional tahun 2018.
4. Mengetahui gambaran proses pada sistem pengelolaan rekam medis di
Rumah Sakit Pusat Otak Nasional tahun 2018.
5. Mengetahui gambaran output pada sistem pengelolaan rekam medis di
Rumah Sakit Pusat Otak Nasional tahun 2018.
1.3 Manfaat
1.3.1 Bagi Peneliti
Mendapatkan gambaran berbagai permasalahan nyata di lapangan dan
menambah wawasan serta pengetahuan dan pengalaman bagi peneliti
dalam menerapkan ilmu yang diperolen selama pendidikan secara
langsung di lapangan.
1.3.2 Bagi Universitas
Terbinanya suatu kerjasama dengan institusi lahan magang dalam upaya
meningkatkan keterkaitan dan kesepadanan dalam substansi.
1.3.3 Bagi Rumah Sakit

Dapat menjadi masukan untuk meningkatkan atau sebagai perbaikan
dalam pengelolaan rekam medis, terutama bagi pihak manajemen rumah
sakit sebagai bahan pertimbangan dalam rangka peningkatan mutu

pelayanan rumah sakit.



